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Corporate social responsibility (CSR) merupakan salah satu isu yang 

menarik dan banyak dibahas saat ini, konsep CSR ini merupakan 
manifestasi dari konsep  social sustainability. Konsep social sustainability 
lahir sebagai kelanjutan konsep economic sustainability dan environmental 
sustainability yang telah dicetuskan sebelumnya dalam pertemuan di 
Yohannesberg pada tahun 2002 yang dilatarbelakangi oleh dua alasan 
berikut; pertama konsep economic sustainability dan environmental 
sustainability belum dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas di 
berbagai negara di dunia dan kedua perlunya sebuah tatanan aturan 
untuk menyeimbangkan kesejahteraan pembangunan baik di negara-
negara selatan maupun negara-negara utara. Untuk mengatasi hal 
tersebut dirumuskan suatu visi bersama dalam dunia usaha untuk 
mewujudkan kebersamaan aturan bagi kesejahteraan umat manusia yaitu 
konsep social sustainability. Dalam perkembangan selanjutnya ketiga 
konsep ini menjadi tolak ukur bagi perusahaan untuk melaksanakan 
tanggung jawab sosial yang dikenal dengan corporate social responsibility 
(CSR).  

CSR merupakan isu penting dalam menjamin keberlangsungan dunia 
usaha saat ini. Dunia usaha tidak akan bisa berkembang tanpa 
memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan sosial di mana perusahaan 
berada sehingga pelaksanaan CSR menjadi suatu keharusan bagi 
perusahaan untuk mendukung aktivitas bisnisnya, bukan hanya sekedar 
pelaksanaan tanggung jawab melainkan menjadi suatu kewajiban bagi 
dunia usaha. Implementasi CSR harus menjadi suatu bagian dalam peran 
bisnis dan termasuk dalam kebijakan bisnis perusahaan, sehingga dunia 
bisnis bukan hanya merupakan suatu organisasi yang berorientasi pada 
pencapaian laba maksimal tetapi juga menjadi suatu organisasi 
pembelajaran, di mana setiap individu yang terlibat di dalamnya memiliki 
kesadaran sosial dan rasa memiliki tidak hanya pada lingkungan organisasi 
saja melainkan juga pada lingkungan sosial di mana perusahaan berada. 

PRAKATA 



 

iv 

Bagi perusahaan sendiri CSR bukan hanya sekedar tanggung jawab 
sosial semata melainkan akan sangat berdampak pada citra diri 
perusahaan tersebut, Ambadar (2008) mengemukakan beberapa motivasi 
dan manfaat yang diharapkan perusahaan dengan melakukan tanggung 
jawab sosial perusahaan meliputi: 1) perusahaan terhindar dari reputasi 
negatif perusak lingkungan yang hanya mengejar keuntungan jangka 
pendek tanpa memperdulikan akibat dari perilaku buruk perusahaan, 2) 
kerangka kerja etis yang kokoh dapat membantu para manajer dan 
karyawan menghadapi masalah seperti permintaan lapangan kerja di 
lingkungan di mana perusahaan bekerja, 3) perusahaan mendapat rasa 
hormat dari kelompok inti masyarakat yang membutuhkan keberadaan 
perusahaan khususnya dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan, 4) 
perilaku etis perusahaan aman dari gangguan lingkungan sekitar sehingga 
dapat beroperasi secara lancar. Dengan kata lain CSR merupakan bagian 
dari kampanye perusahaan untuk mendapatkan simpati dari masyarakat 
yang merupakan pasar potensialnya. 

Buku yang ada di hadapan para pembaca budiman ini mengupas 
tuntas mengenai CSR mulai dari sejarah, landasan hukum, implementasi, 
hingga dampak CSR bagi perusahaan. Buku ini ditulis oleh para akademisi 
dan praktisi yang berkompeten di bidangnya sehingga disajikan dengan 
menarik, ringan dan mudah difahami oleh khalayak. Semoga buku ini bisa 
menambah khazanah keilmuan khususnya dalam kajian mengenai  
Corporate social responsibility (CSR) serta bermanfaat bagi masyarakat 
luas. 

 
Januari, 2022 

 
 

Editor 
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A. PENDAHULUAN 
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan – Corporate Social 

Responsibility (CSR) mengacu pada kepercayaan umum yang dipegang 
oleh semakin banyak warga bahwa bisnis modern memiliki tanggung 
jawab kepada masyarakat yang melampaui kewajiban mereka kepada 
pemegang saham atau investor di perusahaan. Kewajiban investor, tentu 
saja, adalah untuk menghasilkan keuntungan bagi pemilik dan 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham untuk jangka panjang. 
Pemangku kepentingan sosial lainnya yang bisnis juga memiliki tanggung 
jawab terhadapnya biasanya mencakup konsumen, karyawan, masyarakat 
luas, pemerintah, dan lingkungan alam. Konsep CSR berlaku untuk semua 
ukuran organisasi, tetapi diskusi tentang hal ini cenderung berfokus pada 
organisasi besar karena mereka cenderung lebih terlihat dan memiliki 
kekuatan lebih. Dan, seperti pepatah yang berlaku, semakin besar 
kekuatan yang dimiliki maka akan semakin besar juga tanggung jawab 
yang mengikutinya. Konsep lain yang terkait dengan CSR adalah kinerja 
sosial perusahaan – Corporate Social Performance (CSP). Untuk tujuan 
praktis, CSP dapat dilihat sebagai perpanjangan dari konsep CSR yang 
berfokus pada hasil aktual yang dicapai daripada gagasan umum tentang 
akuntabilitas atau tanggung jawab bisnis kepada masyarakat. Dengan 
demikian, CSP merupakan konsekuensi alami atau lanjutan dari CSR. 

BAB 1 



 

Evolusi CSR Dan Dunia Yang Terus Berubah | 21 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aras, G., & Crowther, D. (2009). Corporate Governance and Corporate 
Social Responsibility in Context. In G. Aras & D. Crowther (Eds.), 
Global Perspectives on Corporate Governance and CSR (pp. 1–42). 
Gower Publishing Limited. 

Clegg, S. R., Kornberger, M., & Pitsis, T. S. (2016). Managing and 
Organizations: An Introduction to Theory and Practice (K. Smy (ed.); 
4th Edn). SAGE Publications, Inc. 

Daft, R. L. (2010). Management (J. W. Calhoun, M. S. Acuña, J. Sabatino, E. 
Newsom, E. Berger, & R. Belanger (eds.); 9th ed.). Cengage Learning. 

Griffin, R. W. (2013). Management (J. W. Calhoun, S. Person, J. Chase, & R. 
Belanger (eds.); 11th ed.). Cengage Learning. 

Mullins, L. J., & Christy, G. (2016). Management and Organisational 
Behaviour (Eleventh). Pearson Education Limited. 

Robbins, S. P., & Coulter, M. (2002). Management (7th Edn). Pearson 
Education Company. 

Visser, W., Matten, D., Pohl, M., & Tolhurst, N. (2010). The A to Z of 
Corporate Social Responsibility (Rev. and u). John Wiley & Sons Ltd. 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY PERUSAHAAN  

BAB 2: MODEL DAN KERANGKA KERJA CSR 

 

 

 
Dr. Dindin Abdurohim BS, S.Sos., M.M., M.Si

Universitas Pasundan   



 

24 | Corporate Social Responsibility Perusahaan 

 
 

 
 
MODEL DAN KERANGKA KERJA 
CSR 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Sosial Responsibility (CSR), sebagai suatu tanggung jawab 

sosial perusahaan kepada masyarakat, Dalam Implementasi Corporate 
Sosial Responsibility sudah menjadi bagian yang terintegasi dalam tujuan 
bisnis, dan dalam menetapkan kebijakan suatu perusahaan, yang mana 
dunia bisnis tidak hanya sebagai organisasi yang berorientasi pada profit, 
akan tetapi memiliki kesadaran sosial terhadap lingkungan sosial dimana 
perusahaan tersebut berada. 

Corporate Social Responsibility saat ini telah mengungkapkan bahwa 
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak 
pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (Corporate value) yang 
direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja (Darma, 2019). 
Tanggung jawab perusahaan juga harus berpijak pada triple bottom lines, 
yang terdiri dari financial, sosial dan lingkungan (Darma, 2018) 

Corporate Sosial Responsibility merupakan suatu kepedulian 
perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak lain secara lebih luas 
(Stakeholders) daripada hanya sekadar kepentingan perusahaan itu sendiri, 
CSR sendiri merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara 
perusahaan dengan pelanggan (customers), karyawan (employers), 
komunitas masyarakat, investor, pemerintah, dan pemasok, (supplier) 
serta kompetitornya sendiri (Azheri, 2012: 5). Untuk itu dituntut terbentuk 
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PEMANGKU KEPENTINGAN 
INTERNAL DAN EKSTERNAL 
DALAM CSR 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Corporate Social Responsibility  (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan lahir dikarenakan adanya gerakan sosial berupa tekanan dari 
lembaga swadaya masyarakat (LSM)  lingkungan,  serta LSM perempuan 
serta adanya kesadaran perusahaan melakukan praktik CSR. 

Corporate Social Responsibility  (CSR) di Indonesia dimulai sejak 
dikeluarkannya Undang-Undang no 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) mengatur tentang kewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan bagi BUMN berupa penyisihan laba 
untuk keperluan pembinaan usaha kecil/ koperasi serta pembinaan 
masyarakat sekitar BUMN. Peraturan Menteri BUMN No. PER-
05/MBU/2007 tentang program kemitraan badan usaha milik negara 
dengan usaha kecil dan program bina lingkungan menjelaskan tentang 
teknis pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang harus 
dilakukan seluruh BUMN (perum, Perseroan, Perseroan terbuka).  Undang-
Undang no 25 tahun 2007 tentang penanaman modal menjelaskan definisi 
tanggungjawab sosial perusahaan adalah tanggungjawab yang melekat 
pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan 
hubungan yang serasi, seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai, 
norma dan budaya masyarakat setempat yang berarti tanggungjawab 
sosial perusahaan mencakup bidang lingkungan dan budaya masyarakat 
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LANDASAN FILOSOFIS DALAM 
MEMBUAT KEPUTUSAN ETIS 
DALAM BISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pada tahun 1990-an, tanggung jawab sosial perusahaan atau 

Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi suatu gagasan yang menyita 
perhatian banyak kalangan, dari masyarakat akademik, lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), sampai para pelaku bisnis, tidak mengherankan jika 
laporan tahunan beberapa perusahaan multi nasional yang telah 
melakukan praktik CSR 47 keberhasilan meraih keuntungan tidak lagi 
ditempatkan sebagai satu-satunya alat ukur keberhasilan dalam 
mengembangkan eksistensi perusahaan (bambang sulistiyo, 2006). Ketika 
CSR dielaborasi oleh kedua undang-undang tersebut timbul beberapa 
kontroversi baik yang berkaitan dengan konsep CSR itu sendiri maupun 
yang berkaitan dengan tanggung jawab yang awalnya di derivirasi dari 
etika bisnis menjadi sebuah norma hukum. Kemudian untuk mendapatkan 
yang lebih baik mengenai makna CSR sebaiknya dikaji terlebih dahulu 
persoalan etika bisnis, karena pada dasarnya CSR di derivasi dari etika 
bisnis. 

Kondisi bisnis berkembang pesat baik dari segi produksi maupun 
distribusinya sesuai dengan perkembangan zaman. Secara umum bisnis 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 
memperoleh pendapatan, penghasilan, pemasukan, atau rizki dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup dengan cara mengelola sumber daya 
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KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN: 
PERAN PERUSAHAAN DALAM 
MENCIPTAKAN KEBERLANJUTAN 
LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk yang demikian cepat yang disertai dengan 

meningkatnya permintaan terhadap barang dan jasa mendorong 
pertumbuhan industri dan pertumbuhan ekonomi. Dalam menjalankan 
aktivitasnya, industri sangat tergantung kepada sumberdaya alam seperti 
tanah, air, hutan, mineral dan bahan bakar. Permintaan yang demikian 
besar terhadap sumberdaya alam tersebut seringkali mendorong pada 
eksploitasi sumber daya alam secara massive yang berdampak pada 
kerusakan lingkungan. Aktivitas ekonomi yang ditandai dengan 
pertumbuhan industri yang demikian cepat  baik secara langsung dan tidak 
langsung memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Alih fungsi 
lahan dari pertanian dan hutan menjadi lahan-lahan pabrik menyebabkan 
deforestrasi dan berkurangnya lahan pertanian. Deforestrasi disinyalir 
menjadi contributor terbesar dalam menghasilkan efek gas rumah kaca 
yang memicu perubahan iklim. Deforestrasi juga mengakibatkan terus 
berkurangnya ketersediaan air, banjir, longsor, dan menurunkan kualitas 
tanah,  penggunaan bahan baku dan bahan pendukung yang berbahaya 
dan beracun menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun. Proses 
produksi, mengubah bahan baku menjadi barang siap dikonsumsi 
menghasilkan limbah dan berbagai potensi pencemaran. Penggunaan 
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PERAN PEMIMPIN PERUSAHAAN 
DALAM COPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) 

 
 

A. PENDAHULUAN 
a. Pengantar  

Kajian peran pemimpin perusahaan dalam CSR mencakup beberapa 
bagian: 1) Industri dan CSR; Kelembagaan CSR; 3) Peran Kepemimpinan 
CSR; dan Kepemimpinan sebagai Penggerak CSR. Melalui kajian dapat 
memperjelas tipe-tipe pemimpin perusahaan yang meliputi: 1) 
kepemimpinan transformasional; 2) kepemimpinan transaksional; 3) 
kepemimpinan visioner; 4) kepemimpinan partisipatif; dan 5) 
kepemimpinan etis. Bagian-bagian tersebut dapat memberi pandangan 
dan pengetahuan tentang bagaimana pemimpin perusahaan dalam 
menempatkan CSR sebagai bentuk tanggungjawab pada masyarakat dan 
lingkungan.  

Setelah mempelajari ini dapat: 
1. Memiliki pemahaman tentang kajian industri dan CSR 
2. Memiliki pemahaman tentang kelembagaan CSR 
3. Memiliki pemahaman tentang peran kepemimpinan CSR 
4. Memiliki pemahaman tentang kepemimpinan sebagai penggerak CSR
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PERAN MELIBATKAN PEMANGKU 
KEPENTINGAN DALAM CSR 

 
 
Pemangku Kepentingan dalam pengambilan kepentingan atau disebut 

juga Stakeholder. Stakeholder adalah pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan dan dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh bisnis. 
Pemangku kepentingan utama dalam suatu perusahaan antara lain 
investor, karyawan, pelanggan, kreditur dan pemasoknya.  

Pada awalnya, Stakeholder hanya penyebutan untuk individu atau 
kelompok yang berkecimpung langsung dalam sebuah bisnis. Namun 
perubahan mindset dan berjalannya waktu, arti Stakeholder mencakup 
banyak pihak lain, baik itu masyarakat, pemerintah, LSM, perguruan tinggi, 
media dan sebagainya. Dalam perusahaan, stakeholder adalah investor 
atau pemegang saham (shareholder) terutama pemegang saham 
mayoritas, karena mereka pihak yang berkepentingan dan paling 
berpengaruh di lingkungan entitas bisnis tersebut. 

Selain itu pemangku kepentingan adalah seseorang, organisasi atau 
kelompok dengan kepentingan terhadap suatu sumber daya alam tertentu 
(Brown et. al. 2001). Stakeholder is a person who has something to gain or 
lose through the outcomes of a planning process, prograne or project 
(Dialogue by Design, 2008). 

Selanjutnya menurut Clarkson (artikel tahun 1994) pemangku 
kepentingan secara lebih khusus sebagai suatu kelompok atau individu 
yang menanggung suatu jenis resiko, baik karena sudah melakukan 
investasi (material atau sumber daya manusia) di perusahaan tersebut, 
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MENCIPTAKAN, MENGUKUR, DAN 
MENGKOMUNIKASIKAN DAMPAK 
CSR 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Selain menghasilkan keuntungan, perusahaan bertanggung jawab 

untuk berkontribusi secara sosial. Di Indonesia, tanggung jawab sosial 
diwajibkan dan diatur hukum atau undang-undang khususnya bagi 
perusahaan yang berusaha pada industri yang memanfaatkan sumber 
daya alam. Kehadiran perusahaan ditengah masyarakat diharapkan 
berperan dalam membangun kehidupan sosial yang berkelanjutan. 
Kontribusi perusahaan pada kehidupan sosial adalah tanggung jawab 
sosial perusahaan atau populer dikenal sebagai Corporate Social 
Responsibility (CSR).  

Dasar perusahaan menjalankan bisnis adalah menghasilkan 
keuntungan maksimum. Oleh sebab itu, kegiatan CSR sudah seharusnya 
dimaknai sebagai kegiatan investasi yang menghasilkan timbal balik. 
Tentunya bukan semata-mata timbal balik keuangan, namun timbal balik 
sosial. CSR yang dilaksanakan harus memiliki nilai investasi sosial (social 
investment). Dengan demikian, dalam menerapkan CSR perusahaan harus 
memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengukur, dan 
mengkomunikasikan dampak CSR kepada pemegang atau pemangku 
kepentingan, seperti konsumen, pegawai, pemerintah, lembaga swadaya 
masyarakat, dan investor. Tujuan dari kemampuan menciptakan, 
mengukur, dan mengkomunikasikan dampak CSR adalah memaksimalkan 
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TOLOK UKUR CSR: KERANGKA 
KERJA, STANDAR, SERTIFIKASI 
DAN INDEKS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Social Resonsibility (CSR) yang diatur dalam Undang-undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Pada pasal 74 ayat 1 
Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. Dalam undang-undang No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 
Modal menyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. CSR merupakan 
perwujudan komitmen yang dibangun boleh perusahaan untu melakukan 
tanggung jawab sosialnya di sekitar perusahaan.  

CSR pada dasarnya merupakan suatu elemen yang penting dalam 
kerangka sustainability yang mencakup aspek ekonomi, sosial budaya dan 
lingkungan yang merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan 
keuntungan kegiatan bisnis dengan Stakeholders, baik secara internal 
(pekerja, shareholder, dan penanaman modal), maupun eksternal 
(kelembagaan, pengaturan umum, anggota-anggota masyarakat di sekitar 
perusahaan pada dasarnya merupakan pihak yang perlu mendapatkan 
apresiasi. Apresiasi ini dapat diwujudkan dalam bentuk peningkatan 
kesejahteraan hidup mereka melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan oleh kegiatan CSR perusahaan. Hal ini didasarkan pada 
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CSR DAN MARKETING 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu konsep atau 

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk rasa tanggung 
jawabnya terhadap lingkungan sosial disekitarnya. Tanggung jawab ini 
diberikan kepada pemangku kepentingan maupun masyarakat luas 
sebagai bentuk perhatian perusahaan dan tanggung jawabnya atas 
pemanfaatan lingkungan sosial perusahaan. CSR juga merupakan operasi 
bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan secara finansial, melainkan pula untuk pembangunan sosial 
ekonomi kawasan secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan (Suharto, 
2010). CSR juga merupakan proses interaktif yang merangkul pemangku 
kepentingan secara sukarela dimana pemangku kepentingan tersebut 
dapat berasal dari internal perusahaan (karyawan) dan juga berasal dari 
eksternal perusahaan (pelanggan, pemasok, pemegang saham, investor, 
dan masyarakat lokal). 

Secara umum program CSR dalam pelaksanaannya memiliki beberapa 
tujuan, sebagai berikut :  
1. Mendukung upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah terutama 

pada tingkat desa dan masyarakat untuk meningkatkan kondisi sosial, 
ekonomi, dan budaya yang lebih baik di sekitar wilayah kegiatan 
perusahaan. 

2. Memberikan kesempatan bekerja dan berusaha bagi masyarakat 
3. Membantu pemerintah dalam rangka mengentaskan kemiskinan dan 

pengembangan ekonomi wilayah (Rudito, Budimanta, & Prasejo, 2004) 
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PERGESERAN CSR DI ERA 
REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Social Responsibility sering dikenal dengan isitilah CSR 

merupakan aktivitas yang dilakukan perusahaan berdasarkan kebutuhan 
dan keinginan nya dengan melandaskan kepada etika bisnis dari 
perusahaan tersebut.  Aktivitas yang dilakukan pada divisi CSR akan 
memberikan dampak pada citra perusahaan yang akhirnya akan 
membentuk opini positif bila pesan kebaikan dari aktivitas CSR dapat 
dilaksanakan dengan baik.  Dalam hal ini, setiap perusahaan akan 
berupaya untuk membangun citra positif perusahaan memanfaatkan 
program CSR yang ada. Dalam perkembangannya di era yang serba Digital 
saat ini, yang disebut sebagai era revolusi industry 4.0 maka upaya untuk 
menyalurkan CSR guna membangun citra positif perusahaan dilakukan 
tidak lagi secara konvensional, melainkan memanfaatkan teknologi Digital 
serta pemanfaatan media sosial. Kondisi ini menjadikan kemudahan dan 
keterkaitan langsung dari masyarakat dan pihak perusahaan yang peduli 
terhadap pemberdayaan masyarakat. Kondisi ini memang telah 
menunjukkan persegeraan yang berarti dan menjadikan setiap perusahaan 
semakin adaptif untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 
sesuai kebutuhan penggunaannya guna mendukung kinerja perusahaan. 
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LANDASAN HUKUM 
PELAKSANAAN CSR BAGI 
PERUSAHAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Terkait Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 

Responsibility (CSR)), yang juga termasuk dalam kategori hukum bidang 
ekonomi, sejak 2007 model kebijakan hukumnya yaitu CSR sebagai 
kewajiban disertai sanksi (Mandatory) khususnya bagi perusahaan yang 
bergerak di sektor usaha sumber daya alam. Dan ini bisa dilihat sejak 
diberlakukannya Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 
Perseroan Terbatas. 

Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu sebuah pendekatan dimana 
perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial di dalam operasi bisnis 
mereka dan dalam interaksi mereka dengan para Stakeholder berdasarkan 
prinsip kemitraan dan kesukarelaan. CSR merupakan salah satu kewajiban 
yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi Pasal 74 
Undang-undang Perseroan Terbatas (UUPT), dalam Pasal 74 ayat 1 diatur 
mengenai kewajiban kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi 
perseroan yang menangani bidang atau berhubungan dengan SDA, 
kemudian dalam ayat 2 mengenai perhitungan biaya dan asas kepatutan 
serta kewajaran, dan ayat 3 mengenai sanksi, serta ayat 4 mengenai 
aturan lanjutan.  

 

BAB 12 



 

 Landasan Hukum Pelaksanaan CSR Bagi Perusahaan | 225 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Jurnal:  
Haryati, Tuti. 2013. Definisi CSR, Manfaat dan Keuntungannya Bagi 

Perusahaan. http://amynaaby.blogspot.co.id/2013/10/definisi-csr-
manfaat-dan-keuntungannya.html  

Marhin, Marthen B, Salinding dan Inggit Akim.2017.Implementasi Prinsip 
Coorporate Social http://doi.org/10.15294/jpcl.v1i1.12358.  

Marthin, Marthen B, Salinding.2017. Implimentasi Prinsip Social 
Responsibility (CSR) Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 Tentang PT. 
Journal Of Private And Cpmmercial Law Vol. 1 No. 1, November 
2017. 

Rahmatullah. 2012. Model Kemitraan Pemerintah Dengan Perusahaan 
Dalam Mengelola CSR: Studi Kasus di Kota Cilegon. Sosio Informa 
17, No. 1 (2012): 
http://ejournal.kemsos.go.id/index.php/Sosioinforma/article/view/
66/36     

Siregar, Budi Gautama.2015. Penerapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) Dalam Pandangan Islam. Juris 14, No. 2 (2015). 
http://dx.doi.org/10.31958/juris.v14i2.303  

Sukarja, Detania, 2018, Kewenangan Pembentukan Peraturan Daerah 
Tentang CSR oleh Pemerintah Daerah dan Implikasinya Terhadap 
Iklim Penananman Modal di Daerah. Seminar Nasional Hukum dan 
Sosial 2 (2018). 
http://eproceeding.undiksha.ac.id/index.php/SENAHIS/article/view/
1608   

Syahputra, Erwin, dan Suteki, 2017, Strategi Baru Pengentasan Kemiskinan 
Melalui Hukum Sebagai Sarana Pemberdayaan Corporate Social 
Responsibility. Maslah-masalah Hukum 46,No. 1 (2017). 
https://doi.org/10.14710/mmh.46.1.2017  

Suryaningrum, Sri dkk. 2016. Perbandingan Penerapan CSR pada PT 
Bukaka Teknik Utama Tbk dengan PT Adhi Karya Tbk. AL-Tijary 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 3016. Vol 2, No. 1   

http://amynaaby.blogspot.co.id/2013/10/definisi-csr-manfaat-dan-keuntungannya.html
http://amynaaby.blogspot.co.id/2013/10/definisi-csr-manfaat-dan-keuntungannya.html
http://doi.org/10.15294/jpcl.v1i1.12358
http://ejournal.kemsos.go.id/index.php/Sosioinforma/article/view/66/36
http://ejournal.kemsos.go.id/index.php/Sosioinforma/article/view/66/36
http://dx.doi.org/10.31958/juris.v14i2.303
http://eproceeding.undiksha.ac.id/index.php/SENAHIS/article/view/1608
http://eproceeding.undiksha.ac.id/index.php/SENAHIS/article/view/1608
https://doi.org/10.14710/mmh.46.1.2017


 

226 | Corporate Social Responsibility Perusahaan 

Wahyuningrum, Yuniarti, Irwan Noor, dan Abdul Wachid. 2014, Pengaruh 
Program CSR Terhadap Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat 
(Studi pada Implementasi CSR PT. Amerta Indah Otsuka Desa 
Pacarkeling Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan). Jurnal 
Administrasi Publik (JAP) 1, No. 5 (2014). 
https://administrasipublik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jap/ar
ticle/view  

 
Buku:  
Remy, Sjahdeini, Sutan.2006. Pertanggungjawaban Pidana Korporasi, 

Grafiti Pers, Jakarta 
Yusuf, Muhamad Yasir. 2017. Islamic CSR (I-CSR) Pada Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). Depok: Kencana. 2017 
 
Peraturan Perundang-undangan: 
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang PM 
Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang PT 
Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN 
Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah 
Undang-undang No. 13 Tahun 2011 Tentang Penanganan Fakir Miskin 
PP No. 32 Tahun 1998 tentang pembinaan dan pengembangan usaha kecil 
PM. Sosial RI No. 13 Tahun 2012 Tentang Forum tanggung jawab dunia 

usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial 
Kepmenkeu No. 232/KMK.013/1989 tanggal 11 Nopember 1989 tentang 

Pedoman Pembinaan Pengusaha ekonomi Lemah dan Koperasi 
Melalui BUMN 

  

https://administrasipublik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jap/article/view
https://administrasipublik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jap/article/view


 

 

 
 
 
 
 
 
 

  

PROFIL PENULIS 



 

 Profil Penulis | 233 

Sisca, S.E., M.M 
Penulis lahir di Pematangsiantar pada tanggal 03 
Desember 1985. Penulis memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi pada Program Studi Manajemen di Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung dan memperoleh 
gelar Magister Manajemen dari Universitas HKBP 
Nommensen Medan. Pada tahun 2016 diangkat 
menjadi Dosen Tetap di Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Sultan Agung dan ditempatkan pada 

Program Studi Manajemen. Penulis menjadi praktisi riset di bidang 
manajemen dan bisnis, juga menjabat sebagai Chief Editor di Jurnal Ilmiah 
Perguruan Tinggi. Saat ini telah berkolaborasi untuk menulis beberapa 
buku di bidang manajemen, manajemen pemasaran, manajemen SDM, 
manajemen operasional, kewirausahaan, perilaku organisasi, dan 
teknologi informasi. 
 

Dr. Dindin Abdurohim BS, S.Sos., M.M., M.Si 
Penulis dilahirkan di Bandung, 2 Agustus 1971, 
Dosen Universitas Pasundan, tahun 2016 
menyelesaikan program Doktor Administrasi Bisnis 
di UNPAD. Pengurus DPP Asosiasi Dosen Indonesia 
(AD), DPP Asosiasi Ilmu Administrasi Bisnis 
Indonesia (AIABI), Pengampu Mata Kuliah : 
Komunikasi Bisnis, Kewirausahaan, Kebijakan dan 
Strategi Pengembangan UMKM. Studi Kelayakan 

Bisnis, Kreativitas dan Inovasi dll, Aktif dalam penelitian dan Penerapan 
Iptek (PKM) pengembangan UMKM, Sertifikat International Trainer: 
Entrepreneurship and Small Business-Entrepreneurship Development 
Institute of India, Anggota Eurasia Foundation (from Asia) 2014-Sekarang, 
dan Penerima hibah Internasional Pengembangan Kewirausahaan di 
Perguruan Tinggi, dari One Asia Foundation (OAF) pada 2019 dan 2020. 
 

  



 

234 | Corporate Social Responsibility Perusahaan 

Dr. Dra. Alfiana, M.M 
Dr. Dra Alfiana MM,Lahir di Bandung 9 Oktober 
1965, mengawali pendidikan di SDN Sabang 2 lulus 
tahun 1977 Bandung, kemudian SMPN VII Bandung 
lulus tahun 1990, dan SMAN IX Bandung lulus tahun 
1983. Pendidikan strata 1  dijalani di Universitas 
Katolik Parahyangan jurusan manajemen, Strata 2  di 
Magister Manajemen Universitas Padjadjaran dan 
strata 3 di  Doktor ilmu Manajemen Universitas 
Padjadjaran.  .  Pengalaman kerja di PT. Daiwa 

perdania Bank  bagian kredit, (1990-1995 pernah menjadi dosen di STIE 
Inaba Bandung (1995-2015), Universitas Wdyatama (2015-2020), Ketua 
Prodi Magister Manajemen Universitas Widyatama (2018-2020) dan  
Universitas Muhammadyah Bandung dengan jabatan fungsional lektor 
kepala. (2020 sampai sekarang) . Buku yang pernah ditulis adalah studi 
kelayakan bisnis untuk usaha kecil, industri sarung jok mobil, studi 
kelayakan untuk usaha kecil, industri dus makanan, book chapter ekonomi 
pembangunan, pengantar manajemen, manajemen proyek. 
 

Puji Muniarty, S.E., M.M 
Puji Muniarty, Lahir di Nunggi pada tanggal 26 
Nopember 1985. Menyelesaikan pendidikan S-1 dan 
S-2 Manajemen Konsentrasi Manajemen Keuangan 
Bisnis di Universitas Mataram. Penulis mengajar di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE)  Bima. Penulis 
pernah menjadi dosen tamu di PICOMS 
Internasional University College Kuala Lumpur 
Malaysia. Sebagai akademisi penulis juga terlibat 

dalam Tim Penyusunan Studi Awal Masterpan Pengembangan Ekonomi 
Kegiatan Koordinasi Prencanaan Pembangunan Ekonomi Kabupaten Bima, 
Tim Survei Pemantauan Harga (SPH) Bank Indonesia, Tim Penyusunan 
Naskah Akdemik Pemberian Insentif Dan Kemudahan Penanaman Modal 
Di Kota Bima, Tim Hygiene Factor PT. PLN ULP3 Bima, Tim Konsultasi 
Public PT. PLN ULP3 Bima, Anggota Dewan Pengupahan Kabupaten Bima 
dan Tim Juri Kompetisi Wirausaha Muda Tingkat Kota Bima. 



 

 Profil Penulis | 235 

Ina Indriana, S.E., M.Si 
Penulis bernama lengkap Ina Indriana. Saat ini 

penulis bertempat tinggal di Jl. Pasir Indah Blok F. 

No 146, Serang. Penulis saat ini hanya fokus riset di 

CSR Perusahaan, Manajemen lingkungan, Kualitas 

lingkungan, Sustainablity Development. 

 

 

Suprapto, S.Pd., M.Si 
Penulis kelahiran Magetan, 20 Februari 1993. Kini 
membina perkuliahan Sosiologi Pemerintahan, 
Metode Penelitian, Pendidikan Kewarganegaraan, 
dan Kemitraan Sektor Privat dan Masyarakat (CSR). 
Kini, pria ini adalah dosen termuda di Program Studi 
Ilmu Pemerintahan maupun di Universitas Islam 
Majapahit. Suprapto beroleh gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 

(PLS), dan Magister Sains (M.Si) Sosiologi, dengan minat Sosiologi 
Pembangunan. Sekarang, menjadi mahasiswa Doktor Sosiologi dengan 
rencana kajian penelitian tentang Sosiologi Industri. Selain menekuni 
profesi pendidikan, Suprapto terlibat pula dalam bidang pengajaran 
seperti aktif di mengisi forum-forum diskusi mahasiswa baik yang formal, 
non formal, dan informal. Menyiapkan generasi muda pasca SMA untuk 
masuk ke perguruan tinggi, dan menjadi instruktur pada Balai Latihan 
Kerja (BLK) Komunitas. Suprapto adalah aktivis mahasiswa yang menyukai 
forum-forum diskusi. Bebebapa karya ilmiahnya pernah diterbitkan di 
jurnal nasional, prosiding nasional dan internasional.  



 

236 | Corporate Social Responsibility Perusahaan 

Dra. Hj. Mardhiah, M.M 
Penulis dilahirkan di Tanjungpinang tanggal 3 
Oktober 1963. Mulai belajar di TK. Bhayangkari 
Tanjungpinang dan berlanjut ke SDN 10 
Tanjungpinang, penulis melanjutkan bersekolah di 
SMP Negeri 2 Tanjungpinang dan SMA Negeri 1 
Tanjungpinang. Setelah lulus, penulis kuliah di 
Universitas Islam Indonesia (UII), Kota Yogyakarta 
tahun 1982-1986. Setelah mendapatkan gelar 

Sarjana Ekonomi, penulis kuliah kembali guna meraih gelar Magister 
Manajemen di Universitas Haji Abdul Malik Karim Amarullah (UHAMKA), 
Kota D.K.I. Jakarta. Sejak Tahun 1989 telah memulai mengajar di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Ilmu Tarbiyah (STIT) Kota Tanjungpinang yang 
kemudian berubah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Miftahul 
‘Ulum yang didirikan oleh Alm. H. Bakhri Syukur, BA., ayahanda penulis 
sendiri. Penulis pernah menjadi anggota DPRD Kabupaten Kepulauan Riau 
Tahun 1997 dan menjadi pembicara di Seminar Internasional Ekonomi 
Syari’ah dalam rangka Perjanjian Kerja Sama Perguruan Tinggi Agama 
Islam wilayah Kopertais XII Riau-Kepulauan Riau dengan Universitas Islam 
Teknologi Malaysia Tahun 2017. 
 

Angga Ranggana Putra, S.A.B., MBA 
Penulis lahir di Rangkasbitung pada 22-Desember-
1990. Penulis menyelesaikan pendidikan S1 
Administrasi Bisnis di Universitas Telkom dan S2 
Administrasi Bisnis di Institut Teknologi Bandung. 
Sejak tahun 2015, Penulis aktif mengajar dan 
meneliti di Fakultas Bisnis dan Ekonomi, Universitas 
Pertamina. Pengalaman pada posisi struktural 
diantaranya; Ketua Program Studi Manajemen, 

Universitas Pertamina (2016-2018), Ketua Laboratorium Pengembangan 
Bisnis dan Penelitian Ekonomi, Universitas Pertamina (2018-2020), Kepala 
Konsentrasi Bidang Pemasaran, Program Studi Manajemen, Universitas 
Pertamina (2016 sampai sekarang). Bidang pengajaran penulis selama 
menjadi pengajar adalah Pengantar Bisnis, Pengantar Manajemen, Berpikir 



 

 Profil Penulis | 237 

Kritis, Pemecahan Masalah Secara Kreatif, Bisnis Internasional, 
Manajemen Pemasaran, Manajemen Penjualan, Manajemen Merk, 
Komunikasi Bisnis, dan Pemasaran Jasa. Area minat riset Penulis 
mencakup perilaku konsumen, branding, periklanan, pemasaran Digital, 
dan pemasaran jasa. 
 

Andi Hartati, S.Sos, M.A 
Penulis lahir di Bantaeng, 8 April 1985. Lulus S1 dari 
Program Studi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tadulako Palu 
pada Tahun 2006. Lulus S2 pada Program Studi Ilmu 
Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada Tahun 
2009. Saat ini merupakan dosen tetap Universitas 
Tompotika Luwuk Banggai. Menjabat sebagai 

Sekretaris Program Studi Ilmu Pemerintahan pada periode 2011-2015, 
sebagai Ketua Program Studi Ilmu Pemerintahan pada periode 2015-2019 
dan menjabat sebagai Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan periode 
2019-2023. Buku yang sudah diterbitkan antara lain Buku Metodologi 
Penelitian Sosial, Desa dan Bumdes, dan Pengantar Ilmu Komunikasi. 
Beberapa hasil penelitian kerjasama antara pemerintah daerah antara lain; 
Indeks Pembangunan Gender, Reformasi Birokrasi dan Penyusunan 
Naskah Akademis Rencana Umum Penanaman Modal Kabupaten Banggai. 
Google scholar id. VFx_kD4AAAAJ Orcid id. http://0000-0002-6267-2705 
 

  

http://0000-0002-6267-2705/


 

238 | Corporate Social Responsibility Perusahaan 

Gwenn Louida Lee Pattinama, S.E., M.M 
Menjalani  tugas sebagai dosen professional Sejak 
tahun 1995 pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Kristen Indonesia Maluku, peulis senantiasa 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagai 
tugas pokok dan juga tugas-tugas tambahan yang 
mendukung aktivitas akademik serta pengembangan 
ilmu pengetahuan. Lulus Sekolah Meneng Atas 
Xaverius Ambon jurusan IPS, menjadi awal mula 

penulis menekuni bidang ekonomi. Setelah Lulus SMA pada tahun 1987, 
penulis melanjutkan pendidikan pada pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Kristen Indonesia Maluku dan lulus dengan gelar Sarjana Ekonomi pada 
tahun 1994 dan kemudian melanjutkan pendidikan  Magister pada  
Sekolah  Tinggi  Manajemen  PPM  serta  lulus  pada  tahun 1999. 
Beberapa tugas tambahan yang pernah  diemban dalam aktivitas sebagai 
dosen  adalah  menjabat  sebagai Sekertaris Program Studi Manajemen 
Keuangan dan Perbankan dan Wakil Dekan II  bidang keuangan FE UKI 
Maluku. Penulis juga terlibat aktif dalam berbagai forum-forum kajian 
ilmiah dan organisasi keagamaan sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat. 
 

Marlya Fatira AK, S.E. M.Si 
Penulis adalah dosen di Program Studi Keuangan dan 
Perbankan Syariah di Perguruan Tinggi Vokasi: 
Politeknik Negeri Medan, sejak tahun 2002-sekarang. 
Pendidikannya S1 nya lulus tahun 2001 dari Fakultas 
Ekonomi pada Program Studi Ekonomi Pembangunan 
Universitas Sumatera Utara, Pendidikan S2 nya lulus 
dari Program Pascasarjana Kajian Timur Tengah dan 
Islam (PSTTI) Universitas Indonesia tahun 2010 

dengan bidang keahlian Ekonomi Keuangan Syariah dengan konsentrasi 
Perbankan Syariah. Perempuan kelahiran Langsa (Aceh Timur), 30 Oktober 
1978 ini sejak tahun 2005 aktif mengajarkan matakuliah kompetensi 
keuangan dan perbankan syariah. Riwayat Jabatan yang dimilikinya adalah: 
saat ini sebagai Ketua Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Medan, juga 



 

 Profil Penulis | 239 

sebagai Plt. Kepala Unit Jasa dan Produksi (UPT JASPRO) Politeknik Negeri 
Medan (2021-2023), Reviewer Nasional di Kemendikbud Dirjen Vokasi 
untuk bidang Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Assesor Kompetensi 
Perbankan dan Keuangan di Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Politeknik 
Negeri Medan tahun 2016-sekarang, Kepala Program Studi Perbankan dan 
Keuangan Tahun 2012-2013, Ketua V Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) 
Wilayah SUMUT Bidang pengkajian, Pelatihan dan Kaderisasi tahun 2012-
2014, Sekretaris Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (UPPM) 
Politeknik Negeri Medan tahun 2016-2018, Sekretaris Pusat Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (P3M) Politeknik Negeri Medan tahun 2018-2020, 
Bendahara II di Organisasi Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) Wilayah 
SUMUT (2017-2022), Sekretaris Komisariat IAEI Politeknik Negeri Medan 
tahun 2017-2022, Editor Jurnal BILAL (Bisnis Ekonomi Halal), Editor Jurnal 
MADIYA (Masyarakat Mandiri Berkarya), Reviewer Internal Politeknik 
Negeri Medan bidang Penelitian, Reviewer Internal Politeknik Negeri 
Medan bidang Pengabdian kepada Masyarakat, Reviewer Jurnal Owner: 
Riset dan Jurnal Akuntansi, terakreditasi Peringkat SINTA 4, Reviewer 
Jurnal Pengabdian Mitra Medika. Narasumber dalam berbagai kegiatan 
kemahasiswaan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Aktif menulis 
buku, artikel pada berbagai jurnal nasional dan internasional untuk bidang 
ekonomi, keuangan dan perbankan syariah. Aktif melakukan Conference 
baik nasional maupun internasional. Mulai menulis buku tahun 2013 
tentang Pengantar Perbankan Syariah untuk Profesional Muda, buku 
Ekonomi Syariah tahun 2020, Memahami Operasional Bank Syariah tahun 
2020, Manajemen Perbankan tahun 2020, Akuntansi Syariah tahun 2021, 
Pembelajaran Digital tahun 2021 dan Kewirausahaan tahun 2021. 
Komunikasi dengan Penulis dapat disampaikan melalui e-mail: 
marlyafatira@polmed.ac.id 

 
 

mailto:marlyafatira@polmed.ac.id


 

240 | Corporate Social Responsibility Perusahaan 

Christina Bagenda, S.H., M.H 
Penulis adalah Dosen tetap Prodi Ilmu Hukum 
Fakultas Hukum Universitas Flores Ende – Flores – 
NTT dari Tahun 2003 sampai sekarang, Penulis yang 
gemar membaca dan film kartun ini menyelesaikan 
pendidikan formal Sarjana Hukum (Keperdataan) di 
Universitas Kristen Indonesia Paulus Makassar dan 
Magister Hukum (Keperdataan) di Universitas 
Hasanuddin Makassar. Mata kuliah yang diampu 

adalah Hukum Perdata, Hukum Dagang, Hukum Perikatan, Hukum Acara 
Perdata dan juga mengajar ,mata kuliah seperti Aspek Hukum Dalam 
Bisnis dan Hukum Bisnis diFakultas Ekonomi; Book Chapter ini adalah yang 
ke-7 di Penerbit Widina. Semoga Buku ini bermanfaat bagi pembaca, saran 
dan kritik yang membangun sangat diharapkan untuk penulisan buku ini.    
Email: bagendatitin@gmail.com 
 

 



View publication stats

https://www.researchgate.net/publication/363943076

